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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا Tidak dilambangkan 16 ط t 
2 ب B 17 ظ Z 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث S 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص S 29 ي Y 
15 ض D    
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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 
huruf, yaitu: 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 
يِ َ  Fatḥah dan ya Ai 
وِ َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
ِلوه:  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 
dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
Contoh: 
  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h.  
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
ditransliterasikan dengan h. 
 
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل اَِْ  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
  al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 
lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 
Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 
sebagainya. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya kerja 
(corporate culture) terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah 
Cabang Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode regresi linear 
sederhana. Adapun populasi dalam penelitian ini berjumlah 40 
responden menggunakan metode sensus. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan pengolahan data menggunakan alat 
analisis SPSS versi 22,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
budaya kerja (corporate culture) memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan Bank Aceh Syariah sebesar 29%, sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 71%, dijelaskan oleh 
faktor lain diluar variabel yang diteliti. Oleh karena itu budaya 
“ISLAMI” di Bank Aceh Syariah harus lebih di tingkakan lagi 
untuk para karyawannya. 
  
Kata Kunci: Budaya Kerja (Corporate Culture) dan Kinerja 
         Karyawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Perkembangan bank syariah dari tahun 1992 sampai 2017 
menunjukan pertumbuhan mencapai 19,67%, sedangkan pangsa 
pasarnya sebesar 5,12% (www.ojk.go.id). Hal ini membuktikan 
bahwa bank syariah diterima dan besarnya permintaan oleh 
masyarakat. Namun tingginya pertumbuhan bank syariah masih 
dinilai baru, jika dibandingkan bank konvensional. Tetapi bank 
syariah terus membenahi diri agar dapat bersaing dengan bank 
konvensional. Bank syariah juga sebagai lembaga perantaraan 
keuangan yang memiliki posisi yang strategis, karena setiap 
kegiatannya sangat dibutuhkan oleh para pengguna jasa bank untuk 
menunjang sistem pembayaran. Keinginan orang untuk menyimpan 
dan meminjam uang ataupun memanfaatkan jasa perbankan lainnya 
sangat ditentukan oleh tingkat kepercayaan mereka pada bank. Hal 
ini ditandai dengan banyaknya unit usaha syariah (UUS) 23 unit 
dan bank umum syariah (BUS) 13 unit yang dibuka untuk 
memenuhi kebutuhan dan permintaan masyarakat (www.ojk.go.id). 
Unit usaha syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor 
pusat bank konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank 
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yang berkedudukan diluar negeri yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk 
dari kantor cabang pembantu syariah dan atau unit syariah (Ismail, 
2011:33). Bank umum syariah (BUS) adalah bank syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
(Umam dan Antoni, 2017:199). 
Dalam menjalankan usaha dan fungsinya, bank syariah 
memenuhi tuntutan pembangunan serta pelayanan pada masyarakat 
di era sekarang ini, bank syariah mempunyai tantangan yang berat 
dan kompleks dalam berbagai tugas dan pekerjaan yang 
dihadapinya. Karyawan merupakan salah satu sumber daya 
manusia yang memiliki peran yang sangat penting dalam 
menjalankan organisasi. Manusia merupakan sebagai seorang 
tenaga kerja (karyawan) memiliki keunikannya masing-masing. 
Dengan memiliki perpaduan jasmani dan rohani, sangat sulit 
diduga kehendak, perasaan, pikiran dan tingkah lakunya. Karena 
sikap dan tingkah laku seseorang sangat berbeda-beda serta 
kesungguhan kerja dan cara bekerja pun mempengaruhi ada 
prestasi kerja seorang karyawan tersebut. Kemampuan karyawan 
dalam suatu organisasi tidak terlepas dari upaya peningkatan 
sumber daya manusianya, sebab kinerja yang tinggi tidak akan 
tercapai tanpa adanya jaminan yang dapat memotivasi karyawan 
agar dapat berprestasi. 
Bank Aceh Syariah, juga mempunyai sistem operasional 
organisasi yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman, seperti 
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ditandainya budaya kerja yang harus mengikuti prinsip syariah. 
Bank Aceh Syariah menerapkan nilai-nilai budaya kerja “ISLAMI” 
yang terdiri:  (1) Integritas; (2) Silaturahmi; (3) Loyalitas Nasabah; 
(4) Amanah; (5) Madani; (6) Ikhlas. Nilai-nilai budaya organisasi 
dilaksanakan untuk acuan perilaku dan kinerja karyawan bagi 
manajemen untuk menjalankan operasi organisasi, menjalani 
hubungan dan berinteraksi. Dengan adanya nilai budaya kerja 
organisasi dan kode etik maka, kinerja karyawan diharapkan akan 
mendukung dan memperjelas identitas organisasi naik sebagai 
korperasi maupun ciri khas semua karyawan serta membawa 
organisasi terus maju (www.bankaceh.co.id). 
Budaya kerja islami didefenisikan sebagai budaya kerja 
yang mengutamakan produktivitas dengan memakai nilai-nilai dan 
prinsip-prinsip syariah Islam (Syari, 2010:21). Budaya kerja bagi 
umat Islam dalam masa globalisasi saat ini, banyak organisasi yang 
mengadopsi budaya-budaya asing karena diyakini begitu maju dan 
berkembang. Budaya asing tidak selamanya negatif atau positif, 
budaya asing boleh diterapkan dengan catatan memang sesuai 
dengan Islam. Budaya penghargaan atas waktu dan ketepatan 
dalam memenuhi janji, selalu dianggap sebagai budaya asing, 
padahal itu merupakan bagian dari ajaran Islam. Contoh budaya 
kerja yang diterapkan di institusi syariah adalah “SIFAT” yang 
merupakan singkatan dari Siddiq, Istiqomah, Fathanah, Amanah, 
dan Tabliq (Hafidhuddin dan Tanjung, 2003:36-65). 
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Budaya kerja juga dapat diartikan sebagai cara pandang 
atau cara seseorang memberikan makna terhadap perkerjaan yang 
dilakukan (Departemen Agama RI Inspektorat Jendral, 2009:23). 
Menurut Barkow (2002) menyebutkan bahwa faktor kemampuan 
beradaptasi, faktor integrasi sosial, faktor moral, serta faktor 
persepsi terhadap kerja merupakan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi budaya kerja (Pujiani, 2014). Disiplin kerja adalah 
suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi 
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan 
norma-norma sosial yang berlaku (Rivai, 2004). Konsep budaya 
kerja ini juga berlaku dan penting diterapkan pada bank syariah lain 
dan secara umum pada Bank Aceh Syariah khususnya. 
Bank Aceh merupakan bank daerah yang telah 
menkonversikan dari bank yang menganut bank konvensional 
menjadi bank yang menganut sistem syariah. Bank Aceh Syariah 
menjalankan izin operasionalnya yang ditetapkan berdasarkan 
keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor. KEP-44/D.03/2016 
pada tanggal 01 September 2016 mengenai pemberian izin 
perubahan kegiatan usaha bank umum konvensional menjadi bank 
umum syariah. Bank Aceh Syariah yang diserahkan langsung oleh 
Dewan Komisioner  OJK kepada Gubernur Aceh melalui kepala 
OJK provinsi Aceh (www.bankaceh.co.id). 
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Perubahan sistem operasional dilaksanakan pada tanggal 19 
September 2016 secara serentak pada seluruh jaringan kantor Bank 
Aceh. Dan sejak tanggal tersebut Bank Aceh telah dapat melayani 
seluruh nasabah dan masyarakat dengan sistem syariah murni 
mengutip ketentuan PBI Nomor 11/15/PBI/2009. Proses konversi 
Bank Aceh menjadikan Bank Aceh Syariah diharapkan dapat 
membawa dampak positif pada seluruh aspek kehidupan ekonomi 
dan sosial masyarakat Aceh yang lebih optimal kedepannya 
(www.bankaceh.co.id). 
Pada Bank Aceh Syariah ada beberapa struktur mengenai 
mekanisme dan model pelaksanaan yang akan digunakan oleh 
lembaga, termasuk nilai-nilai budaya kerja yang diterapkan oleh 
pihak lembaga tersebut. Namun fenomena yang terjadi saat ini, 
budaya kerja yang ada di Bank Aceh Syariah belum dijalankan 
sepenuhnya oleh para karyawan sesuai dengan nilai-nilai budaya 
kerja “ISLAMI”. Dalam survei lapangan yang peneliti dapatkan 
bahwasanya terdapat beberapa masalah dalam pelaksanaan budaya 
kerja  di Bank Aceh Syariah dan masih adanya karyawan yang 
belum menjalankan budaya kerja “ISLAMI” (Integritas, 
Silaturrahmi, Loyalitas Nasabah, Amanah, Madani, dan Ikhlas) 
secara penuh. Seperti di dalam ciri-ciri “ISLAMI”, dari Integritas 
masih adanya karyawan kurang profesionalisme dalam bekerja, 
cara tata berpakaian, dan pelayanan untuk nasabah masih belum 
maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa masih kurangnya disiplin 
karyawan, mengenai budaya kerja islami diterapkan oleh para 
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kayawan Bank Aceh Syariah dalam bekerja. Namun jika hal ini 
terus dibiarkan, maka akan mengakibatkan turunnya kinerja 
seorang karyawan Bank Aceh Syariah itu sendiri.  
Oleh sebab itu, sumber daya manusia perlu dibina secara 
terus menerus baik mental maupun keahlian dan keterampilan 
secara profesional sehingga mampu melaksanakan tugas dalam 
mengemban tugas organisasi. Budaya kerja “ISLAMI” sangat 
berpengaruh terhadap suatu organisasi, karena melaksanakan dan 
menaati budaya kerja “ISLAMI” tersebut akan menambah citra 
organisasi. Budaya kerja “ISLAMI” memiliki peran yang penting 
dalam mencapai tujuan dari sebuah organisasi. Salah satu cara yang 
nanti dinilai baik dalam usaha meningkatkan nilai-nilai budaya 
kerja “ISLAMI” yaitu secara terstruktur dan sesuai nantinya. 
Dengan adanya budaya kerja “ISLAMI” tersebut dapat 
membangun sikap dan kinerja karyawan untuk mencapai 
produktivias kerja yang lebih baik. Bedasarkan masalah di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengangkat judul yaitu “Pengaruh 
Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja 
Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh budaya kerja (corporate culture) 
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda 
Aceh? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja (corporate 
culture) terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang 
Banda Aceh. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik yang akademis maupun praktis adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Akademis 
Secara akademis manfaat penelitian ini semoga menambah 
khazanah keilmuan dan memberikan konstribusi pada 
akademik, serta sebagai tambahan informasi mengenai 
budaya kerja terhadap kinerja karyawan Bank Aceh 
Syariah. 
2. Bagi Praktisi 
Manfaat dari penelitian ini yaitu, agar dapat memberikan 
beberapa tambahan dan masukan bagi Bank Aceh Syariah 
terkait dengan budaya kerja (corporate culture). Dengan 
kata lain, dapat membantu pihak organisasi untuk 
menyadari akan pentingnya budaya kerja yang baik. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 
BAB I merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang 
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan bab landasan teori dan pengembangan 
hipotesis yang berisi tentang pengertian budaya kerja, budaya kerja 
menurut Islam, indikator budaya kerja, karakteristik budaya kerja, 
fungsi dan manfaat budaya kerja, pengertian kinerja karyawan, 
kinerja karyawan menurut Islam, indikator kinerja karyawan, 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, hubungan 
antara budaya kerja Islam terhadap kinerja karyawan Islam, kajian 
terdahulu, kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis. 
BAB III merupakan bab metodologi penelitian yang berisi 
tentang jenis penelitian, data dan teknik pemerolehannya, populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, 
operasional variabel, metode analisis data, uji validitas dan 
realibilitas, dan pengujian hipotesis. 
BAB IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, 
menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari penelitian yang 
telah dilakukan yang berisi tentang hasil analisis data dan 
pembahasan.  
BAB V merupakan bab penutup yang didalamnya berisi 
tentang kesimpulan dan saran. Bagian akhir terdiri dari daftar 
pustaka dan lampiran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Konsep Budaya Kerja 
2.1.1 Pengertian Budaya Kerja 
Menurut Robbins (2015:721) budaya kerja mengarah 
kepada kesatuan sistem makna bersama yang dianut oleh anggota 
organisasi yang membedakan organisasi itu dengan organisasi yang 
lain. Budaya kerja adalah perwujudan dari kehidupan yang 
dijumpai di tempat kerja. Secara lebih khusus, budaya kerja 
merupakan suatu sistem makna yang terkait dengan kerja, 
pekerjaan dan interaksi kerja yang disepakati bersama dan 
digunakan di dalam kehidupan sehari-hari. Budaya kerja yang 
terdapat dalam suatu organisasi adalah tempat mengasah anggota 
organisasi berkarya di organisasi tersebut. Kualitas dari karakter 
budaya kerja inilah yang akan membentuk besar kecilnya kemauan, 
hasrat, dan gairah anggota organisasi untuk memunculkan dan 
memanfaatkan potensi insani mereka untuk dikontribusikan pada 
proses penciptaan kinerja organisasi (Hartanto, 2009). 
Menurut Moeljono (2005: 90) budaya mempunyai suatu 
dampak yang sangat kuat dan semakin besar pada prestasi kerja 
organisasi. Penelitian ini mempunyai empat kesimpulan, yaitu: 
1. Budaya korporat dapat mempunyai dampak signifikan pada 
prestasi kerja ekonomi organisasi dalam jangka panjang; 
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2. Budaya korporat bahkan mungkin merupakan faktor yang 
lebih penting dalam menentukan sukses atau kegagalan 
suatu organisasi dalam masa mendatang; 
3. Budaya korporat yang menghambat prestasi keuangan yang 
kokoh dalam jangka panjang adalah tidak jarang, dan 
budaya itu berkembang dengan mudah, bahkan dalam 
organisasi yang penuh dengan orang yang bijaksana dan 
pandai; 
4. Walaupun sulit diubah, budaya korporat dapat dibuat untuk 
lebih meningkatkan prestasi. 
 
2.1.2 Budaya Kerja Menurut Islam 
Budaya kerja menurut Islam yang diterapkan oleh 
organisasi adalah SIFAT Rasulullah SAW yang merupakan 
singkatan dari Shiddiq, Istiqomah, Fathanah, Amanah dan Tabliq 
(Hafidhuddin, 2003). 
 
1) Shiddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi 
ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran 
Islam. Allah memerintahkan orang-orang yang beriman 
untuk senantiasa memiliki sifat shiddiq. Firman Allah SWT 
surah At-Taubah: 119: 
 َيِقِداَّصلا َعَم اُونوَُكو َللها اوُقَّ تا اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي 
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Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar (QS. At-Taubah [9]: 119). 
 
2) Istiqomah, artinya konsisten dalam iman dan nilai-nilai 
yang baik meskipun menghadapi berbagai godaan dan 
tantangan. Firman Allah SWT surah Fushshilat: 30 
 ْيَلَع ُلَّز َن َت َت اوُماَق َتْسا َُّثُ ُللها اَنُّ بَر اوُلَاق َنيِذَّلا َّنِإ َزَْتََلاَو اوُفَاَتَلآَأ ُةَكَِئلاَمْلا ُمِه اُون
 َنوُدَعُوت ْمُتنُك ِتَِّلا ِةََّنْلِْاب اوُرِشَْبأَو 
Artinya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:"Rabb 
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan 
mengatakan): "Janganlah kamu merasa takut dan janganlah 
kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan 
(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu" 
(QS. Fushshilat [41]: 30). 
 
3) Fathanah adalah sifat yang memahami, menghayati dan 
mengerti secara mendalam segala hal yang menjadi tugas 
dan kewajiban. Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas dn 
kemampuan untuk melakukan berbagai macam inovasi 
yang bermanfaat. Firman Allah SWT surah Yusuf: 55: 
12 
 
 
 
يِلَع ٌظيِفَح ينِِّإ ِضْرَلأْا ِنِئَازَخ ىَلَع ِنِْلَعْجا َلَاق ٌم  
Artinya:  
Berkata Yusuf:"Jadikanlah aku bendaharawan 
negara (Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga lagi berpengetahuan" (QS. Yusuf  [12]: 
55). 
 
4) Amanah adalah memiliki tanggung jawab dalam 
melaksanakan setiap tugas dan kewajiban. Sifat amanah 
harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki 
pekerjan yang berhubungan dengan pelayanan bagi 
masyarakat. Firman Allah SWT surah An-Nissa: 58: 
 َللها َّنِإ  َح اَذِإَو اَهِلْهَأ َلَِإ ِتَاناَمَلأْا اوُّدَؤ ُت نَأ ْمُُكرُمَْأي ْنَأ ِ اَّنلا َْي َب ْمُتْمَك
 َللها َّنِإ ِهِب ْمُكُظَِعي اَّمِِعن َللها َّنِإ ِلْدَعْلِاب اوُمُكَْتَا ً ِصَب ا عي
َِمِ َناَك  
Artinya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat (QS. An-Nissa [4]: 58). 
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5) Tabliq adalah memberikan contoh kepada orang lain untuk 
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan kita sehari-
hari. Firman Allah SWT surah Al-Jin: 28: 
 َابِ َطاَحَأَو ْمِيبَِّر ِتَلااَِسر اوُغَل َْبأ ْدَق َنأ َمَلْع َييل َو ْمِهْيَدَلا دَدَع  ءْىََ  ََّّ ُك ىَصْحَأ  
Artinya: 
Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya 
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Rabbnya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang 
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-
persatu. (QS. Al-Jin [72]: 28). 
 
2.1.3 Indikator Budaya Kerja 
Budaya kerja merupakan sejumlah pikiran dasar atau 
program mental yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
efektivitas kerja dan kerjasama manusia yang dimiliki oleh suatu 
golongan masyarakat. Serta membagi budaya kerja menjadi dua 
unsur yaitu (Sulaeman, 2014) : 
1. Sikap terhadap pekerjaan yakni kesuksesan akan kerja 
dibandingkan dengan kegiatan lain, seperti bersantai, atau 
semata-mata memperoleh kepuasan dari kesibukan 
pekerjaannya sendiri, atau merasa terpaksa melakukan 
sesuatu hanya untuk kelangsungan hidupnya; 
2. Perilaku pada waktu bekerja, yaitu seperti rajin, 
berdedikasi, tanggung jawab, berhati-hati, teliti, cermat, 
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kemauan yang kuat untuk mempelajari tugas dan 
kewajibannya, suka membantu sesama karyawan atau 
sebaliknya. 
 
Budaya kerja kini telah diterapkan pada setiap organisasi. 
Karena dengan adanya budaya kerja kebijakan nilai-nilai budaya 
kerja yang dijalankan organisasi membuat semua karyawan harus 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Maka dari itu budaya 
kerja dianggap sangatlah penting dalam sektor perbankan. Karena 
dalam organisasi perbankan identik dengan yang namanya 
disiplin. Dalam Islam dianjurkan juga bahwa setiap pekerjan yang 
kita lakukan haruslah ditanamkan nilai kedisiplinan. Dengan 
adanya Bank Syariah yang menerapkan prinsip-prinsip syariah 
dalam seluruh kegiatannya, kedisiplinan budaya kerja haruslah 
diterapkan sesuai dengan anjuran Islam. Salah satunya pada Bank 
Aceh Syariah menerapkan nilai-nilai budaya kerja “ISLAMI” 
yang terdiri dari beberapa yaitu: (1) Integritas, yaitu menjalankan 
tugas dengan penuh tanggung jawab, jujur, berkomitmen dan 
konsisten.  (2) Silaturahmi, yaitu membangun hubungan baik 
dengan kemitraan dengan nasabah serta stakeholder. (3) 
Loyalitas, yaitu memberikan produk dan layanan yang terbaik 
bagi nasabah. (4) Amanah, yaitu membangun sikap untuk 
menepati dan memenuhi janji kepada nasabah. (5) Madani, yaitu 
menciptakan dan membangun kemajuan bank secara terus 
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menerus. (6) Ikhlas, yaitu menciptakan dan memebentuk sikap 
yang tulus dalam bekerja dan pengabdian (www.bankaceh.co.id). 
2.1.4 Karakteristik Budaya Kerja 
Budaya organisasi dalam suatu organisasi yang satu dapat 
berbeda dengan yang ada dalam organisasi yang lain. Namun, 
budaya organisasi menunjukkan ciri-ciri, sifat, atau karakteristik 
tertentu yang menunjukkan kesamaanya. Terminologi yang 
dipergunakan para ahli untuk menunjukan karakteristik budaya 
organisasi sangat bervariasi. Hal ini menunjukkkan beragamanya 
ciri, sifat, dan elemen yang terdapat dalam budaya organisasi 
(Wibowo, 2010:31). 
Karakteristik kunci dari budaya adalah: (a) budaya 
dipelajari, (b) norma dan adat istiadat adalah umum di seluruh 
budaya, (c) budaya kebanyakan bekerja secara tanpa sadar, (d) 
proses sosial, (e) elemen budaya diteruskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya, (f) menyesuaikan adat istiadat dan pola 
perilaku yang dapat diterima cenderung menjadi berhubungan 
dengan kebajikan moral dan superioritas, dan (g) seperti kebiasaan 
lainnya, perilaku budaya adalah nyaman dan dikenal umum. Akar 
dari suatu budaya organisasi adalah serangkaian karakteristik inti 
yang secara bersama dihargai oleh semua anggota organisasi 
(Zweell, 2000:63). Karakteristik budaya organisasi menunjukkan 
ciri-ciri, sifat-sifat, unsur-unsur, atau elemen-elemen yang terdapat 
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dalam suatu budaya organisasi. Setiap organisasi akan 
menampakkan sifat dan cirinya berdasarkan karakteristik masing-
masing dalam suatu budaya organisasi organisasi (Wibowo, 
2010:31). 
Karakter berperan penting dalam budaya kerja individu. 
Dalam kebiasaan tersebut terdapat bentuk-bentuk perilaku, bakat, 
norma-norma dan prinsip-prinsip yang menjadi acuan dan standar 
dalam mengembangkan kebiasaan menjadi suatu budaya yang 
tertanam dalam diri individu untuk meningkatkan budaya kerjanya. 
Dengan demikian dapat dijelaskan karakter budaya kerja karyawan 
tercermin melalui sikap serta perilaku karyawan dalam melakukan 
aktivitas dilingkungan pekerjaannya (Sayuti, 2000). 
 
2.1.5 Fungsi dan Manfaat Budaya Kerja 
Fungsi budaya dan manfaat budaya kerja adalah sebagai 
berikut (Robbins, 2015) : 
1. Mempunyai boundrary-difining roles, yaitu menciptakan 
perbedaan antara organisasi yang satu dengan lainnya; 
2. Menyampaikan rasa indentitas untuk anggota organisasi; 
3. Budaya memfasilitasi bangkitnya komitmen pasa sesuatu 
yang lebih besar daripada kepetingan diri individual; 
4. Meningkatkan stabilitas sistem sosial. Budaya adalah 
perekat sosial yang membantu menghimpun organisasi 
bersama dengan memberikan standar yang cocok atas apa 
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yang dikatakan dan dilakukan pekerja; 
5. Budaya melayani sebagai sense-making dan mekanisme 
kontrol yang membimbing dan membentuk sikap dan 
perilaku karyawan. 
Budaya kerja dapat diartikan yang sangat dalam karena 
akan mengubah sikap dan perilaku sumber daya manusia untuk 
mencapai produktivitas kerja yang lebih tinggi dalam menghadapi 
tantangan masa depan. Manfaat yang dapat diperoleh, seperti 
menjamin hasil kerja dengan kualitas yang lebih baik, membuka 
seluruh jaringan komunikasi, keterbukaan, kebersamaan, 
bergotong-royong, kekeluargaan, menemukan kesalahan dan 
cepat memperbaiki kesalahan, cepat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan dari luar (faktor eksternal) organisasi, serta 
mengurangi laporan berupa data-data dan informasi yang salah 
dan palsu. Selain itu, terdapat beberapa manfaat lain dari budaya 
kerja, seperti kepuasan kerja meningkat, pergaulan yang lebih 
akrab, disiplin yang meningkat, pengawasan fungsional 
berkurang, pemborosan yang bekurang, tingkat kehadiran 
menurun, adanya keinginan belajar terus, keinginan memberikan 
yang terbaik bagi organisasi, dan lain-lain (Pujiani, 2014). 
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2.2 Konsep Kinerja Karyawan 
2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan 
Pengertian kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan 
seseorang secara keseluruhan selam periode tertentu dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan standar hasil kerja, target 
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 
serta telah disepakati bersama. Kinerja juga tidak berdiri sendiri 
melainkan berhubungan dengan kepuasan kerja dan kompensasi, 
dipengaruhi oleh keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu. 
Dengan itu kinerja ditentukan oleh kemampuan, keinginan dan 
lingkungan. Oleh karena itu agar mempunyai kinerja yang baik, 
seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk 
mengerjakan dan mengetahui pekerjaannya serta dapat ditingkatkan 
apabila ada kesesuaian antara pekerjaan dan kemampuan (Rivai, 
2004:141). 
Pengertian kinerja adalah sebagai hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya (Mangkunegara, 2005:103). Sementara menurut 
(Soedjono, 2013) kinerja karyawan adalah prestasi kerja yakni 
perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata dengan standar 
kerja yang ditetapkan dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
karyawan. (Robbins, 2015) mengistilahkan kinerja (performance) 
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dengan prestasi kerja yaitu proses melalui mana organisasi 
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan. 
Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, 
usaha dan kesempatan yang dapat dinilai hasil kerja, dan juga 
merupakan perilaku yang nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan dengan 
peranan dalam pemerintahan (Rivai, 2004:309). Kinerja (prestasi 
kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu (Hasibuan, 2010:34). 
Kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian hasil atas 
pelaksanaan tugas tertentu. Keberhasilan suatu organisasi 
dipengaruhi oleh kinerja (job performance) karyawan, untuk itu 
setiap organisasi akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 
karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Budaya organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan 
baik akan mampu memacu organisasi ke arah perkembangan yang 
lebih baik. Di sisi lain, kemampuan pemimpin dalam 
menggerakkan dan memberdayakan karyawan akan mempengaruhi 
kinerja (Simanjuntak, 2005:1). 
Kinerja karyawan mengacu pada prestasi seseorang yang di 
ukur berdasarkan standar dan kriteria yang ditetapkan oleh 
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organisasi. Pengelolaan untuk mencapai kinerja sumber manusia 
tinggi dimaksudkan guna meningkatkan organisasi secara 
keseluruhan (Fuad, 2004:55). Kinerja merupakan gabungan 
perilaku dengan prestasi dari apa yang diharapkan dan pilihanya 
atau bagian syarat-syarat tugas yang ada pada masing-masing 
individu dalam organisasi (Waldman, 2004:55). 
Pencapaian hasil tersebut dapat dinilai menurut pelaku, 
yaitu hasil yang diraih individu (kinerja individu), oleh kelompok 
(kinerja kelompok), oleh institusi (kinerja organisasi), dan oleh 
suatu program atau kebijakan (kinerja program/kebijakan). Kinerja 
juga merupakan proses tingkah laku kerja seseorang sehingga ia 
menghasilkan sesuatu yang menjadi tujuan dari pekerjaanya 
(Keban, 2004:193). 
2.2.2 Kinerja Karyawan Menurut Islam 
Kinerja karyawan bagi seorang muslim adalah suatu 
keharusan, dimana ia memerlukan upaya yang sungguh-sungguh, 
dengan mengerahkan segala aset, fikir, dan dzikirnya untuk 
menunjukan bahwa dirinya adalah sebagai hamba Allah yang harus 
memberikan nilai kebahagiaan bagi alam semesta. Maksudnya 
adalah memakmurkan bumi, Allah menyuruh manusia untuk 
mendalami dunia ekonomi, bekerja dan berusaha dengan sungguh-
sngguh. Allah SWT berfirman dalam surah Al - Mulk: 15 
(Dawwabah, 2006: 14-15): 
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 َُكو اَهِبِكاَنَم فِ اوُشْمَاف  لاوُلَذ َضْرَلأْا ُمُكَل ََّ َعَج يِذَّلا َوُهنِم اوُل  وُشُّنلا ِهَْيِلإَو ِهِقْزير ُر  
Artinya: 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 
rizki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan. (QS. Al - Mulk [67]: 15). 
 
Mencari rezki atau bekerja mempunyai nilai tinggi disisi 
Allah SWT, karena bekerja merupakan perintah-Nya dan 
merupakan suatu ibadah. Bagi seorang muslim, hidup harus 
seimbang antara dunia dan akhirat, tidak boleh hanya 
mengutamakan dunia saja. 
2.2.3 Indikator Kinerja Karyawan 
Dikembangkan oleh J. Richard Hackman dan Gred Oldman, 
model karakteristik pekerjaan (job characteristic model) 
mengatakan bahwa kita dapat menggambarkan suatu pekerjaan 
dalam bentuk lima dimensi utama pekerjaan yaitu (Robbins dan 
Judge, 2015:155-156) : 
1. Keahlian yang bervariasi adalah kondisi yang mana suatu 
pekerjaan memerlukan aktivitas berbeda yang bervariasi 
sehingga pekerja dapat menggunakan keahlian dan bakat; 
2. Identitas tugas adalah keadaan di mana suatu pekerjaan 
memerlukan penyelesaian secara keseluruhan dan dapat 
mengindentifikasikan hasil kerja; 
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3. Signifikansi tugas adalah di mana suatu pekerjaan 
memengaruhi kehidupan atau pekerjaan orang lain; 
4. Kemandirian adalah keadaan di mana suatu pekerjaan 
memberikan kebebasan yang cukup besar dan keleluasan 
kepada individu dalam menjadwalkan pekerjaan dan dalam 
menetapkan prosedur yang akan digunakan untuk 
melaksanakannya; 
5. Umpan balik adalah keadaan di mana pelaksanaan aktivitas 
kerja menghasilkan informasi secara langsung dan jelas 
tentang kinerja anda sendiri.  
 
Inti dari manajemen kinerja adalah pemikiran bahwa upaya 
karyawan harus memiliki tujuan yang jelas. Ada dua aspek yang 
terkait dalam hal ini. Pertama, manajer harus menilai karyawan 
bedasarkan bagaimana orang tersebut melakukan tugas-tugasnya 
sesuai dengan pencapaian standar tertentu yang di inginkan oleh 
karyawan. Kedua, tujuan dan standar kinerja harus sesuai dengan 
tujuan strategis organisasi (Dessler, 2006:324-325). 
 
2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, dan 
faktor tersebut berupa faktor internal dan eksternal. Menurut 
Sastrohadiwiryo (2012:230) mengatakan bahwa “pada umumnya 
bahwa prestasi kerja seseorang antara lain dipengaruhi oleh 
kecakapan, keterampilan, pengalaman dan kesungguhan karyawan 
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yang bersangkutan”. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
yaitu sebagai berikut (Mathis dan Jackson, 2012:13) : 
1) Kemampuan individual untuk melakukan pekerjaan 
tersebut, seperti bakat, minat dan faktor kepribadian; 
2) Tingkat usaha yang dicurahkan, seperti etika kerja, 
kehadiran, motivasi dan rancangan tugas; 
3) Dukungan organisasi, seperti pendidikan dan pelatihan, 
pengembangan, peralatan dan teknologi, standar kerja, 
manajemen, dan rekan kerja. 
 
Kemudian pendapat lain tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan “ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja seorang karyawan yang  dibagi menjadi dua 
katagori yaitu faktor finansial dan non finansial”. Faktor yang 
termasuk dalam faktor finansial atau berkenaan  bentuk langsung 
finansial atau manfaat langsung meliputi yaitu sebagai berikut 
(Munie, 2005:134-135) : 
a) Gaji, merupakan pendapatan yang sifat tetap berdasarkan 
peraturan pemerintah yang diperoleh oleh karyawan setiap 
bulannya; 
b) Tunjangan dan jaminan sosial, yaitu tunjangan yang 
diberikan oleh organisasi tempat karyawan bekerja yang 
jumlah berbeda menurut golongan dan masa kerja. 
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Faktor lain yang berpengaruh terhadap kinerja adalah faktor 
non finansial atau dalam bentuk manfaat secara tidak langsung 
yang dapat dinikmati langsung oleh karyawan yaitu sebagai berikut 
(Munie, 2005:134-135) : 
a) Kepemimpinan, gaya seorang pemimpin dalam 
menggerakkan semua elemen sumber daya organisasi untuk 
bekerja menjadi lebih baik; 
b) Kompetensi, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk 
melakukan kegiatan mental yang terjelma dalam 
keterampilan yang dimiliki oleh seorang individu; 
c) Kecerdasan emosional yaitu kemampuan untuk mengenali 
perasaan, menarik dan membangkitkan perasaan untuk 
membantu pikiran, memahami perasaan dan maknanya; 
d) Semangat kerja, yaitu dorongan yang ada dalam diri 
karyawan untuk berbuat lebih baik lagi bagi organisasi. 
 
2.2.5 Hubungan Antara Budaya Kerja Islam Terhadap 
Kinerja Karyawan Islam 
Persaingan perbankan syariah di Indonesia semakin ketat, 
organisasi dapat bertahan didalam persaingan dengan 
memperhatikan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi. 
Sumber daya manusia dalam hal ini adalah tenaga kerja yang 
merupakan kekuatan pokok yang mampu menggerakan kegiatan 
25 
 
 
 
organisasi, dimana masing-masing individu memiliki budaya kerja 
yang berbeda-beda (Robbins dan Judge, 2015). 
Keberhasilan program budaya kerja Islam antara lain dapat 
dilihat dari peningkatan prinsip syariah, tanggung jawab, 
peningkatan kedisiplinan dan kepatuhan pada norma/aturan yang 
ditetapkan sesuai Al-Qur’an dan Hadist. 
Hubungan budaya kerja Islam terhadap kinerja karyawan 
Islam adalah ketika budaya kerja sesuai Islam dapat diterapkan 
dalam lingkungan organisasi, maka akan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan sesuai Islam yang secara tidak langsung hasil 
kerja mereka akan berdampak baik didunia maupun akhirat. 
Islam menyuruh umatnya untuk bekerja memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan niat ibadah dan jihad kepada Allah 
SWT. Demikian pengaruh Islam begitu besar terhadap pekerjaan 
agar memperoleh ridho dari Allah SWT.  
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2.3 Temuan Penelitian Sebelumnya 
Tabel 2.1 
Penelitian Sebelumnya  
 
 No 
Nama 
 Penulis 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
1. Charry 
Pujiani 
(2014) 
 
Analisis 
Budaya 
Kerja Pt 
Bank 
Mandiri Tbk 
(Persero) 
Kanwil X 
Makassar. 
Metode 
deskriptif 
kualitatif. 
 Budaya kerja 
TIPCE 
berpengaruh 
signifikan bagi 
Bank Mandiri. 
 Budaya TIPCE 
mampu membuat 
kinerja organisasi 
menjadi lebih 
baik. 
2. Miftaud
din 
(2014) 
 
Pengaruh 
Kompetensi 
Dan Budaya 
Organisasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Dan 
Implikasinya 
Terhadap 
Kinerja 
Kantor Pusat 
Operasional 
PT. Bank 
Aceh. 
Metode 
kuantitatif. 
 Kompetensi dan 
budaya organisasi 
baik secara 
simultan maupun 
parsial 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
karyawan. 
 Kompetensi dan 
budaya organisasi 
baik secara 
simultan maupun 
maupun parsial 
berpengaruh 
secara signifikan 
(positif) terhadap 
kinerja organisasi 
pada kantor pusat 
operasional PT. 
Bank Aceh. 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 
 
No Nama 
Penulis 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
     Terdapat 
pengaruh 
tidak 
langsung 
kompetensi 
dan budaya 
organisasi 
terhadap 
kinerja 
organisasi 
melalui 
kinerja 
karyawan 
dan kinerja 
kinerja 
karyawan 
menunjukan 
adanya 
pengaruh 
baik 
langsung 
maupun 
tidak 
langsung 
terhadap 
peningkatan 
kinerja 
organisasi. 
3. Widyanto Eko 
Susetyo, 
Amiartuti 
Kusmaningtyas 
dan Hendro 
(2014) 
 
Pengaruh 
Budaya 
Organisasi 
Dan 
Lingkungan 
Kerja 
Terhadap 
Kepuasan 
Metode 
kuantitatif. 
 Variabel 
budaya 
organisasi 
berpengaruh 
signfikan 
terhadap 
kepuasan 
kerja  
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Tabel 2.1 - Lanjutan 
 
No Nama 
Penulis 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
  Kerja Dan 
Kinerja 
Karyawan Pada 
PT. Bank 
Muamalat 
Indonesia Divisi 
KonsumerArea 
Cabang 
Surabaya. 
 karyawan 
Bank 
Muamalat 
Indonesia. 
 Variabel 
lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
kerja 
karyawan 
Bank 
Muamalat 
Indonesia. 
 Variabel 
budaya 
organisasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Bank 
Muamalat 
Indonesia. 
 Variabel 
lingkungan 
kerja 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kinerja 
karyawan 
Bank 
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Tabel 2.1 - Lanjutan 
 
No Nama 
Penulis 
Judul 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
    Muamalat 
Indonesia. 
4. Aries 
Setyowati, 
Sudharto 
P.Hadi dan 
Reni Shinta 
Dewi (2014) 
Pengaruh 
Budaya Kerja 
Dan Penerapan 
Good Corporate 
Governance 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan PT. 
Pos Indonesia 
(Persero) Kantor 
Pos Ungaran 
50500. 
Metode 
kuantitatif. 
Hasil penelitian ini  
menunjukan bahwa 
budaya kerja (X1) 
dan good corporate 
governance (X2) 
memiliki pengaruh 
yang positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja karyawan 
(Y) secara parsial 
maupun simultan. 
5. Mahdinarma
nsyah  
(2016) 
Pengaruh 
Budaya 
Organisasi, 
Lingkungan 
Kerja dan 
Disiplin Kerja 
Terhadap 
Kinerja Dinas 
Pendapatan dan 
Kekayaan Aceh. 
Metode 
Structural 
equation 
modelling 
(SEM). 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa budaya 
organisasi, 
lingkungan kerja, 
dan disiplin kerja 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap kinerja 
Dinas Pendapatan 
dan Kekayaan 
Aceh, dan terdapat 
pengaruh kinerja 
karyawan terhadap 
kinerja Dinas 
Pendapatan dan 
Kekayaan Aceh. 
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Bedasarkan penelitian terdahulu yang peneliti kemukakan 
di atas maka titik persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu yaitu sama-sama meneliti tentang pengaruh budaya kerja 
terhadap kinerja karyawan. Sedangkan yang membedakan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah bahwa penulis 
meneliti mengenai pengaruh budaya kerja (corporate culture) 
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah. Dari segi lokasi 
penelitian yang peneliti teliti berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini mengkaji tentang penerapan budaya 
kerja yang diterapkan pada Bank Aceh Syariah, apakah sudah 
sesuai dengan prosedur yang berlaku atau masih belum pada Bank 
Aceh Syariah. Lokasi penelitian dilakukan di Bank Aceh Syariah 
yang beralamat di Jl. Batoh, Lueng Bata, Kota Banda Aceh.  
 
2.4 Kerangka Berfikir 
Bank Aceh Syariah telah di setujui oleh OJK (otoritas jasa 
keuangan) pada tanggal 19 September 2016 dengan penetapan 
disahkan izin operasional konversi ke syariah berdasarkan 
Keputusan Dewan Komisioner OJK Nomor.KEP-44/D.03/2016 
tanggal 1 September 2016 perihal Pemberian Izin Perubahan 
Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum 
Syariah PT Bank Aceh yang diserahkan langsung oleh Dewan 
Komisioner OJK kepada Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui 
kepada OJK Provinsi Aceh, Ahmad Wijaya Putera di Banda Aceh 
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(Farlian, Nuraidar, 2017). 
Bank Aceh Syariah memiliki budaya kerja yang islami, hal 
ini di dorong karena Aceh sendiri sangat kental dengan syariat 
Islam. Bank Aceh Syariah sendiri memiliki budaya kerja yaitu: 
Integritas, Silaturahmi, Loyalitas Nasabah, Amanah, Madani dan 
Ikhlas (ISLAMI). Budaya kerja mampu membuat kinerja 
organisasi menjadi lebih baik. Hal ini didukung dengan penelitian 
(Charry Pujiani, 2014). 
Kinerja karyawan adalah tingkat pencapaian hasil atas 
pelaksanaan tugas tertentu. Keberhasilan suatu organisasi 
dipengaruhi oleh kinerja (job performance) karyawan, untuk itu 
setiap organisasi akan berusaha untuk meningkatkan kinerja 
karyawannya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan (Simanjuntak, 2005:1). 
Untuk mempermudah analisis terhadap variabel penelitian, 
maka dibuatlah kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
Budaya Kerja 
(X) 
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2.5 Pengembangan Hipotesis 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar 
kemungkinannya untuk menjadi jawaban yang benar. Dari sisi lain 
dapat pula dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian merupakan 
jawaban sementara atas pertanyaan atau masalah yang diajukan 
dalam penelitian (Yusuf, 2017:130). Bedasarkan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ho : Budaya kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
       karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 
Ha : Budaya kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
       karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini peneliti mengunakan metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 
berdasarkan pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). Penelitian kuantitatif 
didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner pada karyawan 
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 
 
3.1.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh langsung dan 
mengamati secara langsung. Penulis mengumpulkan data dan 
informasi langsung dari Bank Aceh Syariah beralamat di Jl. Batoh, 
Lueng Bata, Kota Banda Aceh. 
 
3.1.2 Tujuan dan Arah Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian 
yang mempelajari masalah dalam masyarakat, tentang hubungan, 
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kegiatan, sikap, pandangan yang sedang berlangsung dan pengaruh 
dari suatu fenomena (Misbahuddin dan Hasan, 2013). Kemudian 
data yang diperoleh akan dikelola, dianalisis dan diproses lebih 
lanjut dengan dasar teori yang telah dipelajari. 
 
3.2 Data dan Teknik Pemerolehannya 
3.2.1 Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini, data Primer 
adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti seperti 
kuesioner. Data primer dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang nanti disebarkan kepada karyawan Bank Aceh 
Syariah melalui Ibu Putri Dian Islamy Kepala Bagian Umum di 
Bank Aceh Syariah. 
 
3.2.2 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115). 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh 
para karyawan pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda 
Aceh yang berjumlah sebanyak 40 orang pada tahun 2018.  
2. Sampel 
Arikunto (2010: 134) menyatakan bahwa apabila populasi 
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penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang 
diambil adalah semuanya. Karena ukuran populasi tersebut 
mencakupi dan terjangkau untuk diteliti, maka pengambilan 
sampel seluruh populasi karyawan sebanyak 40 orang dan 
dilakukan dengan metode sensus karena melibatkan seluruh 
karyawan pada Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini pengumpulan data untuk penulisan 
peneliti mengunakan teknik penelitian lapangan (field Research). 
Penelitian lapangan yang digunakan yaitu kuesioner. Kuesioner 
adalah daftar pertanyaan yang akan disebarkan terdiri dari beberapa 
item pertanyaan yang akan dibagikan kepada karyawan Bank Aceh 
Syariah Cabang Banda Aceh, sesuai dengan variabel yang diteliti. 
 
3.4 Skala Pengukuran 
Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 
menggunakan Skala Likert dengan lima rentangan. Skala Likert 
yaitu didesain untuk menelaah pernyataan pada skala lima-titik 
serta seberapa kuat subjek sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang 
setuju, setuju, dan sangat setuju (Sekaran dan Bougie, 2017:30). 
Kelima dimensi diatas dinilai dengan mengunakan lima katagori 
pengukuran sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 
Skala Pengukuran 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: (Sekaran dan Bougie, 2017:30) 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah konsep yang dapat diukur yang sifatnya 
sudah diberi nilai dalam bentuk bilangan atau konsep yang 
mempunyai dua nilai atau lebih suatu rangkaian. Nilai suatu 
variabel dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata. 
Bedasarkan objek penelitian dan metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas atau X 
(Independent Variable) dan variabel terikat atau Y (Dependent 
Variable). Definisi untuk masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Bebas atau X (Independent Variable) adalah 
variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 
ini yaitu Budaya Kerja. 
Keterangan (Pilihan) Skor 
1. Sangat Tidak Setuju 1 
2. Tidak Setuju 2 
3. Kurang Setuju 3 
4. Setuju 4 
5. Sangat Setuju 5 
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2. Variabel Terikat atau Y (Dependen Variable) adalah 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Kinerja Karyawan. 
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Tabel 3.2 
Operasional Variabel 
No Variabel 
Defenisi 
Variabel 
Indikator Ukuran Skala 
Variabel Indenpenden 
1.  Budaya 
Kerja (x) 
Budaya 
kerja adalah 
perwujudan 
dari 
kehidupan 
yang 
dijumpai di 
tempat 
kerja. 
Secara lebih 
khusus, 
budaya 
kerja 
merupakan 
suatu sistem 
makna yang 
terkait 
dengan 
kerja, 
pekerjaan 
dan 
interaksi 
kerja yang 
disepakati 
bersama dan 
digunakan 
di dalam 
kehidupan 
sehri-hari 
(Hartanto, 
2009).  
 Integritas 
 Silaturah
mi 
 Loyalitas 
Nasabah 
 Amanah 
 Madani 
 Ikhlas 
 
(www.bankac
ehsyariah.co.i
d dan 
Miftauddin, 
2014) 
1-5 Likert 
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Tabel 3.2 – Lanjutan 
 
No Variabel 
Defenisi 
Variabel 
Indikator Ukuran Skala 
Variabel Dependen 
2. Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
Hasil kerja 
secara kualitas 
dan kuantitas 
yang dapat 
dicapai oleh 
seseorang 
karyawan dalam 
melaksanakan 
tugas sesuai 
dengan 
tanggung jawab 
yang diberikan 
kepadanya 
Prabu (2005). 
 Kualitas 
 Kuantitas 
 Kemampua
n Indiviual 
 Dukungan 
Organisasi 
 Gaji  
 Ketepatan 
Waktu 
 
(Miftauddin, 
2014) 
1-5 Likert 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul. Data yang terkumpul adalah dari hasil 
penyebaran kuesioner sebagai pengukur variabel-variabel. 
Penelitian ini menggunakan nilai skor jawaban ordinal. 
Dalam medukung hasil dari penelitian ini, maka data yang 
diperoleh akan dianalisis dengan alat statistik melalui bantuan 
software SPSS Statistics Version 22,0. Adapun dalam pengujian 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana adalah pengaruh antara dua 
variabel, dimana terdiri dari satu variabel (bebas) dan satu 
variabel yang (terikat) dan juga digunakan untuk membangun 
persamaan menggunakan persamaan tersebut untuk membuat 
perkiraan. Bentuk umum persamaan regresi linear sederhana 
dapat ditulis sebagai berikut (Priyatno, 2011:35): 
  Rumus : 
 
(3.1) 
Keterangan: 
Y= Kinerja Karyawan 
α = Konstanta  
χ = Budaya Kerja 
b = Koefesien regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan 
      variabel Y yang didasarkan variabel X 
e = Error Term 
Y = α + bX + e 
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3.7 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
Namun sebelum melakukan analisis regresi linear 
sederhana, terlebih dahulu dilakukan beberapa pengujian yang 
merupakan uji prasyarat, diantaranya adalah dengan melakukan uji 
instrumen penelitian dan uji asumsi klasik adapun sebagai berikut: 
3.7.1 Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Dan sebelum kuesioner digunakan, harus terlebih dahulu 
di uji kualitasnya. Selain itu pengujian tersebut dilakukan untuk 
meyakinkan bahwa kuesioner yang akan disusun benar-benar baik 
dan dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Dalam 
melakukan pengujiannya, maka dapat menggunakan dua alat uji 
yaitu sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
Uji Validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana 
instrument yang digunakan benar-benar mengukur apa yang 
seharusnya di ukur. Untuk mengetahui apakah instrument yang 
telah disusun memiliki validitas atau tidak, sehingga instrument 
yang diharapkan konsisten. Pengujian validitas instrument 
dilakukan dengan bantuan menggunakan SPSS (Statistical 
Product for Service Solution) versi 22,0. Dengan kriteria yaitu 
sebagai berikut (Sugioyono, 2013): 
 Jika r Hitung ˃ r tabel, maka pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid. 
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 Jika r Hitung < r tabel, maka pertanyaan tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas ditunjukan untuk menguji sejauh mana suatu 
alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Tinggi dan 
rendahnya keandalan digambarkan melalui koefisien reliabilitas 
dalam suatu angka tertentu. Apabila koefisien reliabilitasnya 
lebih besar dari 0,60 maka secara keseluruhan pernyataan 
tersebut dinyatakan andal (Reliabel). Dalam pegujian keandalan 
dengan bantuan menggunakan SPSS (Statistical Product for 
Service Solution) versi 22,0. Dengan kriteria yaitu sebagai 
berikut (Malhotra, 2008:67): 
 Jika r alpha > r tabel, maka pertanyaan reliable. 
 Jika r alpha<  r tabel, maka pertanyaan tidak reliable. 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis, maka 
lakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik ini 
sangat diperlukan karna untuk mengetahui apakah model regresi 
yang dihasilkan merupakan model regresi yang tidak bias, maka 
perlu dilakukan pengujian gejala penyimpangan asumsi model 
klasik. Adapun uji asumsi klasik meliputi: 
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a. Uji  Normalitas 
 Model regresi yang baik merupakan memiliki nilai residual 
yang terdistribusi dengan normal/baik. Tujuan uji normalitas 
yaitu untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data  
mengikuti  atau  mendekati  distribusi  normal.  Uji  normalitas  
pada  model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai 
residual terdistribusi secara normal atau  tidak (Priyatno, 
2011:137). Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test melalui 
SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi 22,0. Pada 
penelitian ini nilai signifikan diambil sebesar 1% (0,01). 
Apabila nilai signifikan suatu variabel lebih kecil dari 1% (0,01) 
maka variabel tersebut tidak terdistribusi normal, sedangkan 
jika nilai signifikan lebih besar dari pada 1% (0,01) maka 
variabel tersebut normal (Ari dan Abdullah, 2013). 
 
b. Uji  Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian untuk melihat 
apakah terdapat  kesamaan variabel dari pengamatan yang satu 
ke pengamatan yang lain.  Ada cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik plot antara 
nilai prediksi variabek terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID (Ghozali, 2008:113). Dasar analisis 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola 
yang teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 
atas dan bawah 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3.7.3 Uji Koefesien Determinasi (𝑹𝟐) 
R Square (𝑅2) atau kuadrat R menunjukkan koefesien 
determinasi. Angka ini akan diubah kebentuk persen, artinya 
presentase sumbangan pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent. Jika nilai koefisien  determinasi semakin kecil 
(mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jika nilai 𝑅2 semakin mendekati 100% 
maka semakin besar berpengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen (Agus dan Dyah, 2007:195). 
 
3.8 Pengujian Hipotesis  
Setelah  melalui  beberapa  pengujian  tersebut  (uji  
instrumen penelitian dan uji asumsi klasik), maka dilakukanlah uji 
hipotesis untuk  mengetahui  berpengaruh  tidaknya  variabel  
independen terhadap  variabel  dependen. 
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3.8.1 Uji Signifikan T (Parsial) 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t (parsial) untuk 
menguji pengaruh budaya kerja terhadap kinerja karyawan Bank 
Aceh Syariah secara individual (parsial). Kemudian hasil t hitung 
tersebut dibandingkan dengan distribusi t tabel. Kesimpulan dari 
hasil pengujian tersebut dapat dilakukan sebagai berikut 
(Sugioyono, 2013): 
 T hitung  >  t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya variabel independen memiliki pengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 T hitung  <  t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Bank Aceh Syariah 
Sejarah Bank Aceh telah melakukan perubahan kegiatan 
usaha dari sistem konvensional menjadi sistem syariah. Bank Aceh 
Syariah telah di setujui oleh OJK (otoritas jasa keuangan) pada 
tanggal 19 September 2016 dengan penetapan disahkan izin 
operasional konversi ke syariah berdasarkan Keputusan Dewan 
Komisioner  OJK No. KEP-44/D.03/2016 tanggal 1 September 
2016 perihal Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank 
Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah PT Bank Aceh 
yang diserahkan langsung oleh Dewan Komisioner OJK kepada 
Gubernur Aceh Zaini Abdullah melalui kepada OJK Provinsi Aceh, 
Ahmad Wijaya Putera di Banda Aceh (www.bankaceh.co.id). 
 
4.1.1 Nilai-Nilai Budaya Bank Aceh Syariah  
 Dalam rangka mengemban visi dn misi bank tersebut, 
setiap karyawan dan manajemen harus dapat menganut, 
menyakini, mengamalkan dan melaksanakan budaya organisasi 
(corporate values) berlandaskan kepada Budaya Aceh yang kental 
dengan nilai-nilai dan budaya islam, sehingga nilai perusahan yang 
sekarang diadopsi adalah ISLAMI (www.bankaceh.co.id): 
1. Integritas yaitu menjalankan tugas dengan penuh tanggung 
jawab, jujur, berkomitmen dan konsisten.  
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a. Benar dan Jujur (Siddiq) 
b. Profesionalisme (Kompetensi/Fathanah) 
c. Berkomitment (Tabliq) 
d. Teguh pendirian (Istiqamah) 
e. Kehormatan Diri (Dignity/Martabat) 
f. Kepemimpinan (Leadership) 
2. Silaturahmi yaitu membangun hubungan yang baik dengan 
kemitraan dengan nasabah serta steakholder. 
a. Kesederhanaan  
b. Komunikasi yang tulus 
c. Kepedulian yang tulus 
d. Keterlibatan 
e. Kedekatan/menjiwai 
f. Menghormati 
g. Keterbukaan 
h. Empati 
i. Altuisme (Sifat mementingkan orang lain)  
3. Loyalitas yaitu memberikan produk dan layanan yang 
terbaik bagi nasabah. 
a. Pelayanan terbaik/prima 
b. Produk terbaik 
c. Citra merek 
d. Loyalitas merek 
e. Kekayaan merek 
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f. Kepuasaan dan kenyamanan nasabah  
4. Amanah yaitu membangun sikap untuk menepati dan 
memenuhi janji kepada nasabah. 
a. Bertanggung jawab 
b. Dapat dipercaya 
c. Tepat dan teliti 
d. Taat/patuh 
5. Madani yaitu menciptakan dan membangun kemajuan bank 
secara terus menerus. 
a. Visi dan misi 
b. Strategi 
c. Kreativitas 
d. Inovasi  
e. Team work 
f. Berubah dan bertumbuh 
g. Ikhtiar  
h. Tata kelola 
i. Kesejahteraan  
6. Ikhlas yaitu menciptakan dan membentuk sikap yang tulus 
dalam bekerja dan pengabdian. 
a. Kerendahan hati (Humbleness) 
b. Munajat (Spritual excellent) 
c. Keyakinan (Confident) 
d. Pengabdian (Devotion) 
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4.2   Karakteristik Responden 
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Adapun data mengenai jenis kelamin karyawan Bank Aceh 
Syariah Cabang Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 
 
  Sumber: Data diolah 2018  
  
 Bedasarkan Tabel 4.1 di atas dapat dijelaskan bahwa 
sebagian besar responden (25 orang atau 62,5%) dalam penelitian 
ini adalah laki-laki dan selebihnya (15 orang atau 37,5%) adalah 
perempuan. 
 
4.2.2 Karakteristik Responden Bedasarkan Usia 
 Adapun data mengenai usia responden karyawan Bank 
Aceh Syariah Cabang Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.2 
Karakteristik responden bedasarkan usia 
 
           Sumber: Data diolah 2018 
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 Bedasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa 
responden yang berusia 30-39 tahun lebih dominan. Dengan 
rincian sebagai berikut: responden dengan rentang usia 20-29 
tahun sebanyak 17 orang (42,5%), responden dengan rentang usia 
30-39 tahun sebanyak 18 orang (45%), responden dengan rentang 
usia 40-49 tahun sebanyak 4 orang (10%), sedangkan responden 
dengan usia > 50 tahun sebanyak 1 orang (2,5%). 
 
4.2.3 Karakteristik Responden Bedasarkan Pendidikan 
Terakhir 
 Adapun data mengenai pendidikan terakhir responden 
karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Bedasarkan Pendidikan Terakhir 
 
 
Sumber: Data diolah 2018 
  
 Bedasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dijelaskan bahwa, dari 
tingkat pendidikan sebagian besar responden (55%) adalah lulusan 
S1. Sedangkan tingkat pendidikan responden lainnya dapat dirinci 
sebagai berikut: berpendidikan SMA sebanyak 3 orang (7,5%), 
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berpendidikan Diploma sebanyak 12 orang (30%), dan yang 
berpendidikan Pasca Sarjana sebanyak 3 orang (7,5%). 
 
4.2.4 Karakteristik Responden Bedasarkan Masa Kerja 
 Adapun data mengenai masa kerja responden karyawan 
Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh adalah: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Bedasarkan Masa Kerja 
 
 Sumber: Data diolah 2018 
 Bedasarkan Tabel 4.4 di atas dapat dijelaskan bahwa, 
mengenai masa kerja < 5 tahun  sebanyak 14 orang atau (35%), 5-
10 tahun sebanyak  20 orang atau (50%), 10-15 tahun sebanyak 5 
orang atau (12,5%) dan 15-20 tahun sebanyak 1 orang atau (2,5%). 
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4.3  Deskripsi Variabel Penelitian 
4.3.1 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Budaya Kerja (X) 
Tabel 4.5 
Tanggapan Responden Terhadap Budaya Kerja 
 
Sumber: Data diolah 2018 
 Bedasarkan Tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa, 
dengan jumlah responden 40 orang terhadap 10 pertanyaan pada 
variabel Budaya Kerja (Corporate Culture) (X). 
 Pernyataan 1 (P1) dengan bentuk pernyataan adalah 
karyawan menyadari pentingnya disiplin kerja, dari 40 responden 
yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 0 responden 
atau 0%, yang menjawab kurang setuju 3 responden atau 7,5%, 
yang menjawab setuju 17 responden atau 42,5% dan yang 
menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. Dengan diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 4,43. 
 Pernyataan 2 (P2) dengan bentuk pernyataan adalah 
karyawan patuh terhadap semua aturan yang telah di tetapkan oleh 
F % F % F % F % F % F %
P1 0 0 0 0 3 7,5 17 42,5 20 50 40 100 4,43
P2 0 0 0 0 7 17,5 16 40 17 42,5 40 100 4,25
P3 0 0 0 0 1 2,5 20 50 19 47,5 40 100 4,45
P4 0 0 0 0 3 7,5 14 35 23 57,5 40 100 4,5
P5 0 0 0 0 1 2,5 20 50 19 47,5 40 100 4,45
P6 0 0 0 0 1 2,5 20 50 19 47,5 40 100 4,45
P7 0 0 0 0 1 2,5 19 47,5 20 50 40 100 4,48
P8 0 0 0 0 1 2,5 18 45 21 52,5 40 100 4,5
P9 0 0 0 0 2 5 22 55 16 40 40 100 4,35
P10 0 0 0 0 2 5 19 47,5 19 47,5 40 100 4,42
44,28Jumlah
Mean
TotalNo Item 
Pertanyaan
STS (1) TS (2) KS (3) S (4) SS (5)
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organisasi, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju 
dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab kurang 
setuju 7 responen atau 17,5%, yang menjawab setuju 16 responden 
atau 40%, dan yang menjawab sangat setuju 17 responden atau 
42,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,25. 
 Pernyataan 3 (P3) dengan bentuk pernyataan adalah 
pimpinan memberikan penghargaan kepada karyawan berprestasi, 
dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak 
setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1 
responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 20 responden atau 
50% dan yang menjawab sangat setuju 19 responden atau 47,5%. 
Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,45. 
 Pernyataan 4 (P4) dengan bentuk pernyataan adalah 
karyawan bertanggung jawab penuh atas resiko dari keputusan 
yang karyawan ambil, dari 40 responden yang menjawab sangat 
tidak setuju dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 
kurang setuju 3 responden atau 7,5%, yang menjawab setuju 14 
responden atau 35% dan yang menjawab sangat setuju 23 
responden atau 57,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
4,5. 
 Pernyataan 5 (P5) dengan bentuk pernyataan adalah 
karyawan tidak pernah menyalahgunakan wewenang untuk 
kepentingan pribadi, dari 40 responden yang menjawab sangat 
tidak setuju dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 
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kurang setuju 1 responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 20 
responden atau 50% dan yang menjawab sangat setuju 19 
responden atau 47,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
4,45. 
 Pernyataan 6 (P6) dengan bentuk pernyataan adalah 
hubungan antar karyawan dan pimpinan dalam organisasi berjalan 
dengan harmonis, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak 
setuju dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 
kurang setuju 1 responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 20 
responden atau 50% dan yang menjawab sangat setuju 19 
responden atau 47,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
4,45. 
 Pernyataan 7 (P7) dengan bentuk pernyataan adalah 
pimpinan selalu memberikan bimbingan serta motivasi dalam 
bekerja, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan 
tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1 
responden 2,5%, yang menjawab setuju 19 responden atau 47,5% 
dan yang menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. Dengan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,48. 
 Pernyataan 8 (P8) dengan bentuk pernyataan adalah apabila 
diberikan tugas karyawan berusaha menyelesaikan dengan tepat 
waktu, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan 
tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1 
responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 18 responden atau 
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45% dan yang menjawab sangat setuju 21 responden atau 52,5%. 
Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5. 
 Pernyataan 9 (P9) dengan bentuk pernyataan adalah 
karyawan selalu memakai seragam sesuai syariat Islam, dari 40 
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 0 
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 2 responden 
atau 5%, yang menjawab setuju 22 responden atau 55% dan yang 
menjawab sangat setuju 16 responden atau 40%. Dengan diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 4,35. 
 Pernyataan 10 (P10) dengan bentuk pernyataan adalah 
karyawan selalu melaksanakan ibadah secara tepat waktu, dari 40 
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 0 
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 2 responden 
atau 5%, yang menjawab setuju 19 responden atau 47,5% dan yang 
menjawab sangat setuju 19 responden atau 47,5%. Dengan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,42. 
 
 
 
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
4.3.2 Distribusi Jawaban Responden Terhadap Kinerja 
Karyawan Bank Aceh Syariah (Y) 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden Terhadap Kinerja Karyawan 
Bank Aceh Syariah 
 
Sumber: Data diolah 2018 
 Bedasarkan Tabel 4.6 di atas dapat dijelaskan bahwa, 
dengan jumlah responden 40 orang terhadap 7 pernyataan pada 
variabel Kinerja Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda 
Aceh (Y). 
 Pernyataan 1 (P1) dengan bentuk pernyataan adalah 
kualitas pekerjaan yang anda lakukan selalu mendekati sempurna, 
dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak 
setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 1 
responden atau 2,5%, yang menjawab setuju 19 responden atau 
47,5% dan yang menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. 
Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,48. 
 Pernyataan 2 (P2) dengan bentuk pernyataan adalah 
kuantitas pekerjaan yang anda hasilkan dapat diselesaikan 
memenuhi target, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak 
F % F % F % F % F % F %
P1 0 0 0 0 1 2,5 19 47,5 20 50 40 100 4,48
P2 0 0 0 0 2 5 17 42,5 21 52,5 40 100 4,47
P3 0 0 0 0 3 7,5 17 42,5 20 50 40 100 4,43
P4 0 0 0 0 3 7,5 12 30 25 62,5 40 100 4,55
P5 0 0 0 0 5 12,5 17 42,5 18 45 40 100 4,33
P6 0 0 0 0 4 10 17 42,5 19 47,5 40 100 4,38
P7 0 0 0 0 3 7,5 17 42,5 20 50 40 100 4,43
31,07Jumlah
Mean
SS (5) TotalNo Item 
Pertanyaan
STS (1) TS (2) KS (3) S (4)
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setuju dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 
kurang setuju 2 responden atau 5%, yang menjawab setuju 17 
responden atau 42,5% dan yang menjawab sangat setuju 21 
responden atau 52,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 
4,47. 
 Pernyataan 3 (P3) dengan bentuk pernyataan adalah anda 
memiliki skill sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan, dari 40 
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 0 
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 3 responden 
atau 7,5%, yang menjawab setuju 17 responden atau 42,5% dan 
yang menjawab sangat setuju 20 responden atau 50%. Dengan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,43. 
 Pernyataan 4 (P4) dengan bentuk pernyataan adalah 
pengetahuan yang anda miliki mampu melaksanakan pekerjaan 
dengan baik, dari 40 responden yang menjawab sangat tidak setuju 
dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab kurang 
setuju 3 responden atau 7,5%, yang menjawab setuju 12 responden 
atau 30% dan yang menjawab sangat setuju 25 responden atau 
62,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,55. 
 Pernyataan 5 (P5) dengan bentuk pernyataan adalah anda 
memperoleh gaji sesuai pekerjaan yang anda lakukan, dari 40 
responden yang menjawab sangat tidak setuju dan tidak setuju 0 
responden atau 0%, yang menjawab kurang setuju 5 responden 
atau 12,5%, yang menjawab setuju 17 responden atau 42,5% dan 
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yang menjawab sangat setuju 18 responden atau 45%. Dengan 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33. 
 Pernyataan 6 (P6) dengan bentuk pernyataan adalah anda 
selalu hadir tepat waktu, dari 40 responden yang menjawab sangat 
tidak setuju dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 
kurang setuju 4 responden atau 10%, yang menjawab setuju 17 
responden atau 42,5% dan yang menjawab sangat setuju 19 
responden 47,5%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar  4,38. 
 Pernyataan 7 (P7) dengan bentuk pernyataan adalah anda 
jarang sekali absen kerja, dari 40 responden yang menjawab sangat 
tidak setuju dan tidak setuju 0 responden atau 0%, yang menjawab 
kurang setuju 3 responden atau 7,5%, yang menjawab setuju 17 
responden atau 42,5% dan yang sangat setuju 20 responden atau 
50%. Dengan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,43. 
 
4.4   Hasil Penelitian 
4.4.1 Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 Pengujian validitas digunakan untuk mengukur valid atau 
tidak validnya pertanyaan suatu kuesioner. Kuesioner dianggap 
valid apabila pertanyaan tersebut dapat mengungkapkan sesuatu 
yang diukur dari kuesioner. Uji validitas pada penelitian ini 
menggunakan SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi 
22,0. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas Variabel X 
Item 
Pertanyaan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  
P1 0,678 0,402 Valid 
P2 0,717 0,402 Valid 
P3 0,500 0,402 Valid 
P4 0,527 0,402 Valid 
P5 0,645 0,402 Valid 
P6 0,619 0,402 Valid 
P7 0,521 0,402 Valid 
P8 0,543 0,402 Valid 
P9 0,466 0,402 Valid 
P10 0,664 0,402 Valid 
 
         Sumber: Data diolah 2018 
 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Y 
Item 
Pertanyaan 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  
P1 0,677 0,402 Valid 
P2 0,677 0,402 Valid 
P3 0,815 0,402 Valid 
P4 0,833 0,402 Valid 
P5 0,858 0,402 Valid 
P6 0,812 0,402 Valid 
P7 0,709 0,402 Valid 
             Sumber: Data diolah 2018 
  Bedasarkan Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 di atas dapat 
dijelaskan bahwa, instrument pada penelitian ini dapat dikatakan 
valid, jika r hitung lebih besar dari pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  untuk 
tingkat signifikan 1% (p=0,01) dapat dicari menggunakan jumlah 
59 
 
 
 
responden (N). Karena N=40, maka dapat di cari derajat 
kebebasannya adalah N-2= 40-2= 38. Nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah sebesar 
0,402 dari df=38 dan p=0,01. Bedasarkan hasil di atas dapat 
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan kuesioner baik variabel 
x dan y dapat dinyatakan valid. 
  Sedangkan pengujian reliabilitas digunakan untuk melihat 
sejauh mana masing-masing variabel dapat dipercaya. Uji ini 
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha >0,60. Semakin nilai 
alpha mendekati angka satu maka nilai reliabilitasnya semakin 
akurat atau tinggi. Adapun tingkat reliabilitas variabel budaya 
kerja (corporate culture) (X) dan variabel kinerja karyawan Bank 
Aceh Syariah Cabang Banda Aceh (Y) bedasarkan hasil olahan 
SPSS (Statistical Product for Service Solution) versi 22,0 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel X 
 
 
 
 
          Sumber: Data diolah 2018 
 
  Dari hasil Tabel 4.9 di atas diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,791. Dengan demikian, nilai cronbach’s alpha 
0,791 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.791 10 
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reliabel karena nilai cronbach’s alpha variabel ini berada di atas 
0,60. 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Y 
 
 
 
 
      Sumber: Data diolah 2018 
Dari hasil Tabel 4.10 di atas maka diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,886. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
reliable karena nilai cronbach’s alpha variabel ini berada diatas 
0,60. 
4.4.2 Pengujian Normalitas 
 Uji normalitas data dilakukan dengan metode uji 
kolmogorov–smirnov dengan bantuan SPSS. Sedangkan untuk 
hasil uji kolmogorov-smirnov adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
    Sumber: Data diolah 2018 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 2.88105440 
Most Extreme Differences 
Absolute .139 
Positive .129 
Negative -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z .879 
Asymp. Sig. (2-tailed) .422 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.886 7 
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Bedasarkan Tabel 4.11 menjelaskan bahwa, hasil pengujian 
normalitas dengan menggunakan metode kolmogorov-smirnov di 
atas menunjukan bahwa nilai signifikan residual yang terbentuk 
adalah sebesar 0,422 lebih besar dari taraf nyata sebesar 1% (0,01) 
sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 
 
4.4.3 Pengujian Heteroskedastisitas 
 Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui 
ada penyimpangan atau tidak adanya penyimpangan. Sebuah 
model regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 
heteroskedastisitas. 
 
        Sumber: Data diolah 2018 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 
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 Dari Gambar 4.2 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada 
Scatterplot menyebar secara merata atau tidak membentuk pola 
tertentu. Namun, dengan jelas terlihat bahwa titik-titik tersebar 
dengan baik di bawah angka nol (0) atau tersebar secara acak di 
atas sumbu X dan sumbu Y, maka bisa disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang digunakan. 
 
4.4.4 Pengujian Koefesien Determinasi (R2) 
 Pengujian koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel budaya kerja (X) 
terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Berikut adalah hasil yang 
menggambarkan nilai koefesien determinasi. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Koefesien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .538a .290 .271 2.919 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: Data diolah 2018 
Bedasarkan Tabel 4.12 di atas dapat dijelaskan bahwa, 
output SPSS 22,0 dari tabel koefisien determinasi (R2) diatas 
diperoleh hasil yaitu sebesar 0,538. Ini artinya bahwa hubungan 
indenpenden dengan variabel dependen kuat. Nilai R-Square 
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diperoleh sebesar 0,290 yang menunjukan variasi antara variabel 
budaya kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 29%, sedangkan 
sisanya sebesar 71% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukan dalam penelitian ini. 
4.4.5 Persamaan Regresi Liniear Sederhana 
 Pengujian regresi linear sederhana digunakan untuk 
menguji besarnya pengaruh antara satu variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). 
 
Tabel 4.13 
Persamaan Regresi Linear Sederhana 
 
 Sumber: Data diolah 2018 
 
 Bedasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat terdapat nilai 
koefisien regresi. Pada kolom unstandardized coefficients terdapat 
nilai contants sebesar 7,959 dan nilai koefisien arah regresi sebesar 
0,522. Maka dari itu dapat ditulis persamaan rumus adalah sebagai 
berikut: 
Y= a + bX 
Y= 7,959 + 0,522X 
 
64 
 
 
 
Persamaan diatas dapat diartikan yaitu sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 7,959 menyatakan bahwa, jika variabel 
budaya kerja (X) nilainya adalah konstan, maka dari itu 
variabel kinerja karyawan (Y) nilainya positif sebesar 
7,959. 
b. Koefisien regresi variabel budaya kerja (X) sebesar 0,522 
menyatakan bahwa, jika budaya kerja mengalami kenaikan 
1 satuan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
0,522 satu satuan. 
 
4.4.6 Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis pada penelitian ini adalah uji t. Uji t 
digunakan untuk menguji dan melihat apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
lebih besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka hipotesis diterima dan 
sebaliknya. Hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel X dan variabel Y dapat dilihat 
dari tabel di bawah ini. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji t 
 
  Sumber: Data diolah 2018  
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 Bedasarkan Tabel 4.14 di atas menjelaskan bahwa, nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan nilai ketentuan a=0,01 dan df= (40-2) = 38, sehingga 
diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 2,711. Bedasarkan tabel di atas, maka 
diketahui variabel budaya kerja (X) terhadap kinerja karyawan 
(Y). Dari tabel tersebut diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,939 yang artinya 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,939 > 2,711), dengan signifikansi 0,000 < 0,01 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial terdapat 
pengaruh antara budaya kerja (corporate culture) terhadap kinerja 
karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 
 
4.5 Hasil Pembahasan 
 Bank Aceh Syariah memiliki budaya kerja yang islami, hal 
ini di dorong karena Aceh sendiri sangat kental dengan syariat 
Islam. Bank Aceh Syariah sendiri memiliki budaya kerja yaitu: 
Integritas, Silaturahmi, Loyalitas Nasabah, Amanah, Madani dan 
Ikhlas (ISLAMI). 
 Adapun karyawan Bank Aceh Syariah harus menaati segala 
hal yang telah ditetapkan oleh organisasi Bank Aceh Syariah 
tersebut. Jika karyawan tidak menaati budaya kerja yang 
ditetapkan maka organisasi akan memberi sanksi untuk para 
karyawan yang melanggarnya. 
 Hasil penelitian diperoleh  hasil uji t (parsial) yang 
menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,939 > 2,711) dengan 
signifikannya 0,000. Ini artinya bahwa terdapat pengaruh budaya 
66 
 
 
 
kerja (corporate culture) terhadap kinerja karyawan Bank Aceh 
Syariah Cabang Banda Aceh sebesar 29%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain sebesar 71%, dijelaskan oleh faktor 
lain diluar variabel yang diteliti, seperti: kompensasi, kompetensi, 
lingkungan kerja, dan disiplin kerja.   Hasil penelitian ini didukung 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Miftahuddin (2014) 
yang menyatakan bahwa kompetensi dan budaya organisasi baik 
secara simultan maupun secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
 
 Bedasarkan hasil pengamatan penulis dapatkan bahwa, 
budaya kerja di Bank Aceh Syariah berlandaskan ISLAMI dan 
para karyawan mengikuti aturan yang telah ditetapkan. Seperti 
karyawan Bank Aceh Syariah menjalankan tugas dengan tanggung 
jawab, karyawan juga membangun hubungan baik dengan sesama 
patner kerja dan nasabah, dan melayani nasabah dengan sepenuh 
hati serta menjelaskan secara rinci apa yang nasabah butuhkan.
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 
pengaruh budaya kerja (corporate culture) terhadap kinerja 
karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh, maka dapat 
disimpulkan bahwa, budaya kerja (corporate culture) secara 
parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank Aceh 
Syariah. Koefisien determinasi budaya kerja (corporate culture) 
terhadap kinerja karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda 
Aceh adalah sebesar 0,290 atau (29%) sedangkan selebihnya 
sebesar 71% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang 
diteliti. Seperti, kompensasi, kompetensi, lingkungan kerja, dan 
disiplin kerja. Hasil penelitian diperoleh  hasil uji t (parsial) yang 
menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,939 > 2,711) dengan 
signifikannya 0,000. Ini artinya bahwa terdapat pengaruh positif 
signifikan budaya kerja (corporate culture) terhadap kinerja 
karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 
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5.2 Saran  
 Bedasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, 
dengan ini maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1.  Kepada seluruh karyawan Bank Aceh Syariah agar dapat 
lebih mendalami makna dari budaya kerja ISLAMI, dengan 
cara tata cara berpakaian dan berkelakuan yang sesuai 
dengan syariat.  
2. Tingkat profesionalisme karyawan dalam bekerja harus 
lebih ditingkatkan. 
3. Dari variabel budaya kerja (corporate culture) 
menyumbang 29% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 
sisanya 71% kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain 
ataupun faktor lainnya. Oleh sebab itu disarankan untuk 
peneliti selanjutnya agar meneliti hal lain yang tidak diteliti 
didalam penelitian ini, seperti kompensasi, kompetensi, 
lingkungan kerja, dan disiplin kerja. 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian 
Kuisioner Penelitian 
Pengaruh Budaya Kerja (Corporate Culture) Terhadap Kinerja 
Karyawan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh 
Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka 
memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan program sarjana (S1) 
dan memerlukan serangkaian observasi dan pengumpulan data 
serta informasi yang diperlukan, maka saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu meluangkan waktu ditengah segala kesibukan Bapak/Ibu 
saat ini untuk menjawab semua pertanyaan dalam kuisioner ini. 
Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan jujur sesuai dengan 
pendapat Bapak/Ibu karena kuisioner ini bersifat rahasia dan 
jawaban Bapak/Ibu mengisi kuesioner ini adalah bantuan yang 
begitu berharga bagi saya. 
Nama  : Luwes Anaticia / 140603145 
Fakultas : Ekonomi & Bisnis Islam  
Prodi  : Perbankan Syariah 
Universitas : Islam Negeri Ar-Raniry 
 
Keterangan : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi 
 tanda (√) pada kotak yang sesuai dengan pilihan 
 anda. 
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A. Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
2. Usia Responden 
a. 20 – 29 tahun 
b. 30 – 39 tahun 
c. 40 – 49 tahun 
d. > 50 tahun 
3. Pendidikan terakhir 
a. SMA 
b. Diploma III 
c. Sarjana (SI) 
d. Pasca Sarjana (S2) 
 
4. Masa Kerja 
a. < 5 tahun 
b. 5 – 10 tahun 
c. 10 – 15 tahun 
d. 15 – 20 tahun 
e. 20 – 25 tahun 
f. > 25 tahun 
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Keterangan : 
STS = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
 
B. Budaya Kerja (X) 
Keterangan STS TS KS S SS 
1. Karyawan selalu menyadari akan pentingnya 
disiplin kerja 
     
2. Karyawan selalu patuh terhadap semua aturan 
yang telah di tetapkan oleh organisasi 
     
3. Pimpinan memberikan penghargaan kepada 
karyawan yang berprestasi 
     
4. Karyawan bertanggung jawab penuh atas 
resiko dari keputusan yang karyawan ambil 
     
5. Karyawan tidak pernah menyalahgunakan 
wewenang untuk kepentingan pribadi 
     
6. Hubungan antar karyawan dan pimpinan dalam 
organisasi berjalan dengan harmonis 
     
7. Pimpinan selalu memberikan bimbingan serta 
motivasi dalam bekerja 
     
8. Apabila diberikan tugas karyawan berusaha 
menyelesaikan dengan tepat waktu 
     
9. Karyawan selalu memakai seragam sesuai 
syariat Islam 
     
10. Karyawan selalu melaksanakan ibadah secara 
tepat waktu 
     
        (Sumber: www.bankacehsyariah.co.id dan Miftauddin, 2014) 
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C. Kinerja Karyawan (Y) 
Keterangan STS TS KS S SS 
1. Kualitas pekerjaan yang anda 
lakukan selalu mendekati sempurna 
     
2. Kuantitas pekerjaan yang anda 
hasilkan dapat diselesaikan 
memenuhi target 
     
3. Anda memiliki skill sesuai dengan 
pekerjaan yang dikerjakan 
     
4. Dengan pengetahuan yang dimiliki 
anda mampu melaksanakan 
pekerjaan dengan baik 
     
5. Anda memperoleh gaji sesuai 
pekerjaan yang anda lakukan 
     
6. Anda selalu hadir tepat waktu      
7. Anda jarang sekali absen kerja      
    (Sumber: Miftauddin, 2014) 
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Lampiran 2: Pengujian Validitas dan Reliabilitas 
 
Uji Validitas Variabel X 
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Lampiran 2 - (Lanjutan) 
Uji Reliabilitas Variabel X 
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Lampiran 2 - (Lanjutan) 
Uji Validitas Variabel Y 
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Lampiran 2 - (Lanjutan) 
Uji Reliabilitas Variabel Y 
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Lampiran 3: Analisis Regresi Linear Sederhana 
 
Koefisien Determinasi 
 
Persamaan Regresi Linear Sederhana  
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Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik 
 
Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Z 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Heterokedastisitas 
 
84 
 
 
Lampiran 5 : Tabel r 
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Lampiran 5 - (Lanjutan) 
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Lampiran 6 : Tabel Distribusi t 
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Lampiran 6 - (Lanjutan) 
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